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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas beberapa pes-
tisida nabati dalam mengendalikan hama kutu beras (sitophilus oryzae) dan untuk 
mengetahui jenis varietas beras apa yang paling tahan terhadap serangan hama kutu 
beras ini. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap fakrotial ( RAL faktorial) 
dengan 2 faktor,  faktor pertama dengan beberapa jenis  pestisida nabati yaitu: P0= 
Kontrol ( Tanpa Perlakuan) P1= Ekstrak Pandan Wangi, P2= Ekstrak Daun Sirsak, P3= 
Ekstrak Bawang Putih dengan dosis yang sama pada setiap pestisida yaitu 7,5 
gram/sampel dan faktor kedua dengan penggunaan beberapa varietas beras yaitu: V1= 
IR64, V2= IR42, V3= Infari dan V4= Log Green dengan dosis yang sama pada setiap 
perlakuan yaitu: 300 gram/sampel. Terdapat  16 kombinasi perlakuan yang di ulang 
sebanyak 3 kali yang  menghasilkan 48 satuan plot/sampel percobaan, jumlah sampel 
per ulangan 16 sampel dengan semuanya merupakan sampel pengamatan. Parameter 
yang di ukur adalah Mortalitas hama, Gejala kematian hama secara visual, varietas beras 
yang tahan terhadap hama sitophilus dan beras yang mengalami kerusakan paling tinggi 
akibat serangan hama sitophilus. Data hasil pengamatan yang di analisis menggunakan 
analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan 
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi beberapa pestisida nabati dan 
beberapa varietas beras berpengaruh nyata terhadap parameter Seperti:  mortalitas ha-
ma, beras yang tahan terhadap serangan hama s. oryzae yaitu varietas IR64. serta beras 
yang mengalami kerusakan paling tinggi terdapat pada perlakuan Log grein. 

Kata Kunci: Mortalitas Hama, Varietas Tahan, Kerusakan Beras, Hama Sitophilus 
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1. PENDAHULUAN 
Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok rakyat Indonesia. Beras 

tidak hanya menjadi komoditas pangan tetapi juga merupakan komoditas dari 
segi ekonomi, sosial, politik dan budaya di Indonesia. Penduduk Indonesia 
mengkonsumsi beras sebagai pangan utamanya dengan rata-rata konsumsi be-
ras mencapai 139,15 kg/jiwa/tahun dan meningkat 95% dari tahun ke tahun. 
Kebutuhan padi pada tahun 2025 diperkirakan meningkat hingga mencapai 70 
juta ton, kenaikan produksi padi terjadi karena kenaikan luas panen seluas     
0,32 juta hektar (2,31%) dan peningkatan produktifitas sebesar 2,04 kuintal/ 
hektar (3,97%).  Kebutuhan akan beras mengalami peningkatan tiap tahun seir-
ing dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, peningkatan produksi 
beras perlu diimbangi dengan penanganan pascapanen yang baik untuk mengu-
rangi adanya kerusakan yang terjadi pada beras (Atikah dkk., 2018).  

Penyimpanan atau pengemasan merupakan salah satu hal yang menen-
tukan kualitas dan kuantitas dari suatu bahan makanan sebelum sampai ke tan-
gan konsumen.  Maka dari itu perlu dilakukan pengemasan yang baik agar hasil 
penyimpanan tidak terserang hama atau penyakit, kerugian pasca panen dapat  
disebabkan oleh serangga, tungau, mikroba dan hewan pengerat, selama 
penyimpanan biji-bijianan  di dapat informasi  10 - 30% penyerangan hama 
gudang  di negara berkembang, diperkirakan bahwa kerusakan keseluruhan 
yang disebabkan oleh hama setara dengan 5% setiap tahun.  Beras bonggol di 
serang oleh hama  Sitophilus oryzae, kumbang beras ini berasal dari ordo Cole-
optera dari keluarga Curculionidae (Fei Hu dkk., 2018) 

Selama penyimpanan beras mengalami penyusutan kualitas dan kuantitas 
yang disebabkan oleh perubahan fisik, kimia dan biologi, perubahan sifat tepung 
beras akibat penyimpanan, seperti warna, retensi gas dan ukuran partikel. 
Ketahanan  kualitas bahan pangan selama penyimpanan sangat dipengaruhi 
oleh kualitas awal bahan baku yang disimpan, sistem penyimpanan, serta adan-
ya introduksi pengawet selama penyimpanan baik dengan penyemprotan insek-
tisida, gas fosfin, maupun karbon dioksida (Ratnawati dkk., 2013). 

Kutu beras adalah musuh utama beras yang merupakan serangga yang 
berkembang biak di beras.  Kutu beras memiliki nama latin Sitophilus oryzae 
yang dikenal sebagai bubuk beras (rice weevil). Hama ini bersifat kosmopolit 
atau tersebar luas di berbagai tempat didunia, kerusakan yang ditimbulkan oleh 
hama ini termasuk berat, bahkan sering dianggap sebagai hama paling meru-
gikan pada produk pepadian (Rizal dkk., 2019). 

Pengendalian hama pasca panen yang paling efisien dan umum dilakukan 
adalah dengan menggunakan pestisida kimia dengan cara fumigasi. Fumigasi 
adalah salah satu cara pengendalian yang efektif untuk mengendalikan hama 
pada bahan simpanan. Senyawa kimia sintetik yang biasa digunakan sebagai 
fumigan adalah metil bromida dan karbon tetrachlorida. Penggunaan metil bro-
mida memiliki efek samping yang berbahaya bagi konsumen karena metil bro-
mida dapat bereaksi secara kimia dengan beberapa komoditas pangan dan men-
imbulkan residu bromida organik (Faqy dan  Rusli, 2018).  

Pengendalian hama gudang yang lainnya  juga masih mengandalkan insek-
tisida sintetik, padahal apabila ditinjau secara ekologis penggunaan insektisida 
sintetik dapat berdampak negative pada lingkungan dan menimbulkan residu in-
sektisida pada bahan yang dipanen. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
perlu alternatif lain dengan menggunakan bahan alami/nabati (botani) yang relatif 
tidak meracuni manusia, hewan, dan tanaman lainnya karena sifatnya yang mu-
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dah terurai sehingga tidak menimbulkan residu, selain itu juga pestisida alami 
nabati tidak menimbulkan efek samping pada lingkungan, bahan bakunya dapat 
diperoleh dengan mudah dan murah, serta dapat dibuat dengan cara yang se-
derhana sehingga mudah untuk diadopsi oleh petani (Salampessy, 2016). 

Menurut (Rahmawati dkk., 2019) menyatakan ada banyak jenis tumbuhan 
berpotensi sebagai pestisida nabati, banyak dilakukan pengamatan tentang pen-
gendalian hama dengan penggunaan pestisida nabati. Ada beberapa pestisida 
nabati  yang menunjukan hasil  efektif untuk mengendalikan hama kutu beras. 
Penggunaan  pandan wangi dapat menekan perkembangan hama pengisap po-
long (Riptortus linearis) tanaman kedelai. Ekstrak daun sirsak mampu menekan 
pertumbuhan patogen yang disebabkan oleh senyawa metabolit yang terkan-
dung didalamnya.  Kandungan senyawa tersebut diantaranya asetogenin seperti 
alkaloid dan diterpenoid yang mampu mengendalikan hama penghisap polong 
(Riptortus linearis) pada tanaman kedelai.  Zat alkaloid dan terpen yang memiliki 
rasa pahit, pedas dan berbau sehingga hama tidak menyerang tanaman terse-
but. 

2. METODE 
Tempat dan Waktu  

Penelitian  ini  dilaksanakan di Laboratorium  Fakultas  Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl, Kapten Mukhtar Basri Medan. Dengan 
ketinggian tempat 27 -+ mdpl. Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
dengan september 2020. 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu : Hama kutu Beras (Sitoph-

ilus oryzae L), Daun Sirsak (Annona muricata L.), Daun Pandan Wangi (Panda-
nus amaryllifolius), Bawang Putih (Allium sativum L), dan beberapa varietas Be-
ras yaitu: IR64, IR42, Infari dan Long Grain. Alat yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah :  Toples, Blender, Cutter, Ember, Lup, Terpal, Saringan, 
Timbangan,  Pisau, Kain Tile, Gunting, Ember, Pengukur Suhu, Kertas Label,  
Camera dan Alat Tulis. 

Rancangan Penelitian 

Pengujian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang 
terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan yang di buat berdasarkan pen-
gujian sebelum nya yaitu : 
1. Faktor Jenis Pestisida  terdiri dari 4 Taraf : 

P0 : Kontrol 
P1 : Daun Pandan Wangi  
P2 : Daun Sirsak 
P3 : Umbi Bawang Putih  

2. Faktor Jenis varietas  terdiri dari 4 Taraf : 
V1: Varietas IR64 
V2: Varietas IR42 
V3: Varietas Infari 
V4: Varietas Long Grain  
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Jumlah ulangan diperoleh dengan menggunakan rumus, yaitu : 
Dimana perlakuan( t ) = 5 

t (r-1) ≥ 15 
(16-1) (r-1) ≥ 15 
15r (r-1) ≥15 
15r-15≥15 
15r ≥30 
r    ≥30/15 
r    ≥ 3 ulangan 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 16 kombinasi, yaitu : 
P0V1   P0V2   P0V3   P0V4  
P1V1   P1V2   P1V3   P1V4  
P2V1   P2V2   P2V3   P2V4  
P3V1   P3V2   P3V3  P3V4  

r = 3 (Ulangan yang dipakai)  
Jumlah toples                      = 48 toples 
Jumlah hama                       = 15/toples 
Jumlah hama keseluruhan     = 768 ekor 
Jumlah  sampel per ulangan  = 16 toples 
Jarak antar ulangan =10 cm 

Metode Analisis Data 
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan metode Analisis of Varians (ANO-

VA) dan di lanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).  
Model linear untuk Rancangan Acak Lengkap (RAL)  Faktorial adalah sebagai 
berikut :  

Hijk = π +  Pp + Pv + (Pp x Pv) + eijk 
Keterangan  : 
Hijk = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 
π = Nilai tengah umum 
Pp = Pengaruh faktor perlakuan ke-p 
Pv = Pengaruh faktor perlakuan ke-k 
Pp x Pv = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k 
Eijk = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 
i = 1, 2, …., u (u  = ulangan) 
j                = 1, 2, …., p ke-1 (p = perlakuan ke-1) 
k               = 1, 2,…... p ke-2 (p = perlakuan ke-2) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Mortalitas Hama Kumbang Beras (Sitophilus oryzae) 

Data pengamatan jumlah kutu beras yang mati dengan menggunakan be-
berapa pestisida nabati dan penggunaan beberapa varietas beras pada 2, 4, 6, 
8, 10 dan 12 hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
tabel 1. Berikut hasil uji beda dengan menggunakan metode Duncan. 

Tabel 1. Rataan  Persentase Mortalitas Hama Kutu Beras (Sitophilus oryzae) 
dengan Pemberian Beberapa Jenis  Pestisida Nabati Pada 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 HSA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf kecil yang berbeda pada 
kolom yang sama berpengaruh nyata menurut uji DMRT 0,5, 
sedangkan angka yang di ikuti huruf besar pada kolom yang 
sama berpengaruh sangat nyata menurut uji DMRT 0,1  

Berdasarkan tabel 1 hasil Analisis Of Varians (ANOVA) dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial menunjukkan bahwa 
aplikasi pemberian beberapa jenis pestisida nabati berpengaruh nyata terhadap 
mortalitas hama kumbang beras pada 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 HSA. Mortalitas hama 
kumbang beras pada 2 HSA dengan  pengamatan tertinggi terdapat pada perla-
kuan P1 yaitu 5,83 yang berbeda nyata dengan P2 yaitu  (3,57) P3 (2,61) dan P0 
(2,12). Pada pengamatan 4 HSA tingkat persentase mortalitas hama kumbang 
beras S. oryzae pengamatan tertinggi terdapat pada perlakuan P1  yaitu 8,74 
berbeda sangat  nyata dengan P2 yaitu (6,15)  P3 (3,37) dan P0 (2,12). Pada 
pengamatan 6 HSA memberikan interaksi yang nyata pada perlakuan  tingkat 
persentase mortalitas  hama dan ketahanan varietas beras. Pengamatan terting-
gi hama s. oryzae terdapat pada perlakuan P2 yaitu 10,29 berbeda sangat nyata 
dengan P1 yaitu  (9,90,)  P2 (2,64)  P3 (3,37) dan P0 (2,12). Pada pengamatan 8 
HSA tingkat persentase mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 
13,84 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (10,57) P3 (4,12)  dan P0 
(2,12). Pada pengamatan 10 HSA tingkat persentase mortalitas  hama kumbang  
beras S. oryzae tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 19,60 berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P1 (11,22)  P3 (5,02) dan (P0 2,12). Pada pengamatan 
12 HSA tingkat persentase mortalitas tertinggi terdapat pada  pengamatan P2 
yaitu 21,73 berbeda nyata dengan P1 yaitu  (12,99)  (P3 6,23)  dan P0 (2,12). 
Pestisida yang paling efektif untuk mengendalikan hama gudang kumbang beras 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HSA) 

 

Pestisida Nabati 
2 
HSA 

4 
HSA 

6 
HAS 

8 
HSA 

10 
HSA 

12 
HSA 

P0 
 (Tanpa Perla-

kuan) 

 
2,12 
d 

2,12 
D 

2,12  
D 

2,12   
D 

2,12   
D 

2,12 
D 

P1 
(Pandan wangi) 

5,83  
a 

8,74 
A 

9,90 
B 

10,57 
B 

11,22 
B 

12,99 
B 

P2 
(Daun sirsak) 

3,57  
b 

6,15 
B 

10,29 
A 

13,84 
A 

19,60 
A 

21,73 
A 

P3 
(Bawang putih) 

2,61 
c 

3,37 
C 

3,37  
C 

4,12   
C 

5,02 
B 

6,23   
C 
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adalah dengan penggunaan pestisida sirsak (P2). Pada pengamatan 12 HSA 
dengan perlakuan P2 tingkat persentase mortalitas hama mencapai 100%. Hal 
ini terjadi karena pada perlakuan  P1 dan P2 sudah mulai menunjukkan kemam-
puan dari bahan aktif yang ada pada ekstrak. Pada awal pengamatan 2 dan 4 
HSA kematian mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 namun P2 lebih 
efektif untuk mengendalikan hama kumbang beras . Hal ini disebabkan karena 
sirsak bersifat sebagai racun kontak yang merusak syaraf dan menghambat 
nafsu makan serangga, pemberian pestisida nabati dengan penggunaan daun 
sirsak mengalami peningkatan. Pada saat pengaplikasian pestisida pada perla-
kuan pestisida daun sirsak menunjukkan gejala yang berbeda dengan pestisida 
lainnya, dimana prilaku hama kumbang beras yang aktif bergerak menjadi lambat 
dan masuk perlahan ke dalam beras karena daun sirsak memiliki aroma me-
nyengat yang tidak di sukai kumbang beras  sehingga mengganggu aktivitas 
kumbang. Hal ini sesuai dengan literatur (Sudarsono,2015) Yang menyatakan 
daun sirsak mengandung beberapa kandungan kimia yang terdiri atas minyak 
atsiri, alkaloida, glikosida, flavonoida, saponin, dan tanin yang dapat digunakan 
sebagai bahan aktif dalam pembuatan insektisida botani, Manfaat kandungan 
flavonoida sendiri yaitu sebagai penghambat nafsu makan serangga, kandungan 
saponin sebagai penghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan 
penurunan aktivitas enzim pencernaan dan penggunaan protein. Minyak atsiri 
pada daun sirsak menyebabkan aroma menyengat yang dapat menggganngu 
aktivitas serangga. Sedangkan kandungan bahan aktif tanin berkerja sebagai 
racun kontak dan racun perut. Racun kontak adalah kandungan insektisida yang 
masuk ke dalam tubuh serangga lewat kulit (kutikula) yang bersinggungan 
secara langsung dan disalurkan ke bagian organ tubuh serangga, dan racun pe-
rut (racun lambung) adalah kandungan insektisida yang membunuh serangga 
sasaran apabila kandungan tersebut termakan serta masuk ke dalam organ pen-
cernaan serangga yang diserap oleh dinding saluran pencernaan. 

Daun sirsak memiliki  senyawa  yang diketahui bisa bertindak sebagai anti-
feedant, racun kontak dan racun perut bagi beberapa hama tanaman. Racun pe-
rut menghambat makan serangga  sehingga hama sulit untuk makan dan dalam 
jangka waktu lama dapat membuat serangga berhenti untuk makan dan men-
galami kematian (Khairil dkk., 2017). Hal ini sesuai dengan peryataan dari (Arif, 
2012) yang menyatakan bahwa ekstrak bagian dari tanaman ada yang bersifat 
toksik terhadap hama. Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai in-
sektisida nabati adalah ekstrak daun sirsak. Menurut penelitian yang telah dil-
akukan oleh (Rizal dkk., 2010) terhadap daun sirsak (A. muricata) sebagai insek-
tisida nabati dalam bentuk serbuk kering untuk mengendalikan hama kutu beras 
S.  oryzae dapat menyebabkan kematian 50%. Daun sirsak memiliki  senyawa  

yang diketahui bisa bertindak sebagai antifeedant, racun kontak dan racun perut 
bagi beberapa hama tanaman. Racun perut menghambat makan serangga  se-
hingga hama sulit untuk makan dan dalam jangka waktu lama dapat membuat 
serangga berhenti untuk makan dan mengalami kematian (Khairil dkk., 2017). 
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Gejala Kematian Hama Secara Visual 

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan, pada hama yang diberikan 
perlakuan daun sirsak  saat menjelang kematian pada hama kutu beras S. ory-
zae terjadinya beberapa perubahan pada prilaku hama, mulai kurangnya perge-
rakan di ikuti dengan kurangnya daya makan akibat kandungan bahan aktif dari  
pestisida yang lama kelamaan menyebabkan kematian. Pada hama kumbang 
beras yang telah mati warna dari kutu beras tetap berwarna hitam,namun tubuh 
sitophilus mulai mengering dan kaku. Gejala akhir di tandai dengan semakin me-
nyusutnya tubuh sitophilus dan mudah hancur. Cara kerja dari senyawa pestisida 
ini yaitu sebagai racun kontak atau masuk melalui lubang-lubang alami yang ada 
di tubuh hama, kemudian senyawa akan masuk ke organ pencernaan dan di 
serap oleh dinding usus selanjutnya di translokasikan ke saraf pusat, sehingga 
mempengaruhi prilaku hidup kutu yang secara perlahan menyebabkan kematian. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ( Housen dkk., 2018) Adanya senyawa 
asetogenin yang terdapat didalam ekstrak daun sirsak dapat menghambat ter-
bentuknya ATP pada proses respirasi sehingga menyebabkan pembentukan en-
ergi terhambat kemudian volume tubuh akan menyusut yang ditandai dengan 
mengkerutnya tubuh kemudian menyebabkan kematian.    

 

Varietas Beras  Yang Tahan          

Data pengamatan varietas beras yang tahan terhadap serangan hama kutu 
beras dengan menggunakan 4 varietas beras yang berbeda, dapat di lihat pada 
tabel berikut:   

Tabel 2. Varietas Beras yang Tahan Terhadap Serangan  
Hama Kutu Beras (Sitophilis oryzae) 

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama ber-
pengaruh nyata menurut uji DMRT 0,1 

Berdasarkan tabel 2, hasil Analisis Of Varians (ANOVA) dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial menjukkan bahwa 
penggunaan beberapa varietas beras berpengaruh terhadap hama Kumbang be-
ras S. oryzae. Pada perlakuan V1 yaitu 7,30 berbeda sangat nyata dengan V2 
(4,60)  V3 (6,38) dan V4 (4,26) . Dapat dilihat dari table bahwa  Pada perlakuan 
dengan menggunakan Varietas IR64 lebih tahan dan efektif terhadap serangan 
hama kumbang beras, hal ini dikarenakan beras IR64 memiliki tekstur lebih keras 
sehingga hama kumbang beras memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
menghancurkan bulir beras dan pada beberapa varietas beras sudah memiliki 
gen atau sifat bawaan sehingga kualitas beras yang di hasilkan juga bagus. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Anonim dkk., 2010) yang menyatakan   beras or-
ganik IR64 yang banyak ditanam di seluruh daerah berasal dari benih unggul 
(VUTW) asal Indonesia varietas IR64 yang ditanam mampu menghasilkan 

Varietas  Persentase Ketahanan Beras % 
 30 Hari  

V1 IR64 7,30 A 

V2 IR42 4,60 C 

V3 Infari 6,38 B 

V4 Log Green 4,26 D 
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produksi yang lebih banyak minimal dua kali lipat dari benih daerah setempat (lo-
kal).  

Kebanyakan para petani lebih suka menamam padi IR64 karena lebih tahan 
terhadap serangan hama wereng dan mempunyai butiran yang panjang. Pada 
beras butiran  pecah kulit beras disusun oleh perikarp 1-2 %, aleuron dan testa 4-
6 %, embrio 2-3 % dan endosprem 89-94 %. Sekam mempunyai berat 18-28% 
dari berat butir gabah pada tingkat kadar air 13 % berat basah. Sekam memben-
tuk jaringan keras sebagai perisai pelindung bagi butir beras terhadap pengaruh 
luar. Karena kulit ari bersifat kedap terhadap oksigen, CO2 dan uap air, sehingga 
dapat melindungi butir beras dari kerusakan oksidasi dan enzimatis sehingga 
lebih tahan terhadap serangan hama penyakit (Rayendra A. 2010). 

Beras IR64 masih tetap mendominasi pasaran, beras organik IR64 banyak 
ditanam di seluruh daerah berasal dari varietas unggul. Kerapatan kulit dan 
kekerasan biji berkaitan dengan ketahanan biji terhadap serangan hama selama 
masa penyimpanan. Kerusakan karena serangan hama lebih banyak terjadi pada 
beras yang memiliki aleuron yang masih utuh atau mempunyai ikatan yang long-
gar. Sifat mekanis aleuron seperti kekerasan, kerapuhan, dan kemudahan ter-
potong diduga juga berkaitan dengan kemudahan diserang oleh serangga 
(Chrastill, 1991 dalam Haryadi 2017). 

Beras Rusak Yang Di Sebabkan Oleh Hama Kumbang  Beras  

Data pengamatan varietas beras rusak yang di sebabkan  serangan hama 
kumbang beras dengan menggunakan 4 varietas beras yang berbeda yaitu : 
IR64, IR42, Infari dan Long Grein dapat di lihat pada tabel diawah ini: 

Tabel 3. Varietas Beras  Rusak yang di Sebabkan  Serangan  
Hama Kumbang Beras (Sitophilis oryzae) 

Varietas 
Persentase Kehilangan Berat % 

30 Hari 

V1 
7,30 A 

V2 
4,60 C 

V3 
6,38 B 

V4 
4,26 D 

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama ber-
pengaruh nyata menurut uji DMRT 0,1 

Berdasarkan tabel pengamatan ke 3 dengan menggunakan beberapa varie-
tas beras  menunjukan hasil bahwa varietas beras yang mengalami kerusakan 
paling tinggi terdapat pada V4 atau dengan menggunakan varietas  beras long 
grain yaitu 4,26 kedua di ikuti dengan V2 atau dengan menggunakan varietas 
IR42 (4,60) V3 (6,38) dan (V1 7,30). Hal ini disebabkan karena beras varietas 
long grain terlalu remah dan dan banyak mengandung air yang memudahkan 
sitophilus untuk menghancurkan bulir beras  sehingga menurunkan kualitas dan 
kuantitas beras, remahnya bulir beras, kerapuhan,kemudahan terpotong dan ku-
rangnya ketahanan beras sehingga memudahkan hama untuk menghancurkan 
bulir beras. Hal ini juga di jelaskan oleh (Spadaro dk., 1980 dalam Haryadi 2006). 
Yang menyatakan   bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keragaman 
mutu dan hasil penyosohan ialah ukuran dan bentuk biji, ketebalan pembungkus 
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kariopsis, ketahanan terhadap retakan dan kelentingan, komposisi dan distribusi 
komponen beras,sifat genetik yang tahan sehingga tidak mudah terserang hama 
penyakit. (Zuraida, 2003) dalam jurnal (Abdulah dkk., 2008) juga menyatakan 

Keragaman genetik sangat menentukan keberhasilan pemuliaan padi, sebagai 
sumber sifat yang mendukung tanaman berpotensi hasil tinggi, seperti batang 
kokoh serta malai panjang dan padat tahan terhadap serangan hama penyakit, 
bulir yang keras sehingga dapat di simpan dalam waktu yang cukup lama. 

Kerapatan kulit dan kekerasan biji berkaitan dengan ketahanan biji terhadap 
serangan hama selama masa penyimpanan. Kerusakan karena serangan hama 
lebih banyak terjadi pada beras yang memiliki aleuron yang masih utuh atau 
mempunyai ikatan yang longgar. Sifat mekanis aleuron seperti kekerasan, 
kerapuhan, dan kemudahan terpotong diduga juga berkaitan dengan kemudahan 
diserang oleh serangga (Chrastill, 1991 dalam Haryadi 2017). 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di Laboratorim maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pemberian beberapa jenis pestisida nabati dan beberapa varietas beras 

berpengaruh nyata terhadap parameter Mortalitas Hama dan ketahanan be-
ras.  

2. Terdapat intraksi kedua perlakuan pada parameter Mortalitas hama dan Va-
rietas beras yang tahan pada 6 HSA. Yaitu dengan menggunakan ekstrak 
daun sirsak (P2) dan varietas beras IR64 (VI). 

3. Jenis Pestisida yang paling efektif untuk mengendalikan hama Kumbang be-
ras adalah Pestisida nabati daun sirsak (P2) dengan kematian pada 12 HSA 
mencapai 100%. 

4. Varietas beras yang tahan terhadap serangan hama Kumbang beras S. ory-
zae adalah varietas IR64 (V1) dan Varietas beras yang mengalami kerusa-

kan paling tinggi adalah varietas Log Grein (V4). 
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